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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti dan pembahasan dalam 

bab IV, maka dapat disimpulkan:  

1. Sistem sewa-menyewa (Ijarah) pejantan kucing ras di Comba 

Cattery Cinde Kota palembang adalah:  

a. Dalam perjanjian sewa-menyewa pejantan kucing ras yang 

dilakukan di Comba Cattery Cinde Kota Palembang secara 

lisan, yang mana antara mu’jir dan musta’jir sudah saling 

ridha (saling rela) dan saling percaya.  

b. Obyek yang digunakan yakni sperma kucing pejantan dan 

kucing pejantan sebagai mediator  yang diambil 

manfaatnya.  

c. Lamanya waktu sewa sudah ditetapkan di awal perjanjian 

selama tujuh hari hingga kucing betina benar-benar 

bunting.  

d. Waktu pembayaran uang sewa diserahkan di akhir saat 

pengambilan kucing betina dari Comba Cattery Cinde 

Palembang dan memberikan jaminan kepada konsumen 

bahwa kucing betina akan benar-benar bunting.  

 

2. Hukum Pacak Kucing di Comba Cattery Cinde Kota 

palembang berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan, ada 

beberapa pendapat jumhur ulama, ada yang tidak 

memperbolehkan dan ada yang memperbolehkan pemacakan 

hewan:  
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a. Dalam hukum ekonomi syariah tidak diperbolehkan 

karena belum memenuhi rukun dan syarat jika 

menggunakan akad sewa berdasarkan hadits yang 

diriwayatkan oleh Abu Daud, Imam Tirmidzi dan 

pendapat dari Madzhab Hanafiyah dan Syafi’iah karena 

yang diinginkan dari sewa tersebut adalah mani hewan. 

Terutama dalam hal objek akadnya, hal ini jelas karena 

pejantan yang disewa untuk mengawini betina tersebut 

tidak jelas jumlah spermanya, tidak dapat 

diserahterimakan dan tidak pasti apakah akan 

mengawininya atau tidak. 

b. Sedangkan menurut pendapat Imam Malik yang 

membolehkan apabila ada kejelasan, jaminan dan hasil 

dari transaksi tersebut digunakan untuk kemaslahatan 

umat. Menurut Imam Syafi’i pemacakan dapat dilakukan 

dengan menggunakan akad tabarru’ dengan niat tolong 

menolong, karena akad tabarru’ sendiri itu merupakan 

perjanjian yang tidak mencari keuntungan. Tetapi dalam 

akad ini pihak yang meminjami boleh memungut biaya 

hanya sekedar untuk mengganti biaya perawatan objek 

yang akan dijadikan akad tabarru’ kepada pihak yang 

dipinjami. 

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian di Comba Cattery 

Cinde Palembang tentang sistem sewa-menyewa pejantan kucing 

ras, maka saran yang dapat peneliti berikan dalam hal ini:  

Diharapkan kepada pengelolah usaha Comba Cattery Cinde 

Palembang pada akad yang dilakukan  ada baiknya tidak hanya 



74 
 

 
 

menggunakan perjanjian secara lisan tapi juga perjanjian tertulis 

agar ada bukti akad yang telah dilakukan. Dalam berakad lebih 

baik akad yang digunakan adalah akad tabarru’, karena akad 

tabarru’ sendiri itu merupakan perjanjian yang tidak mencari 

keuntungan. Tetapi dalam akad ini pihak yang meminjami boleh 

memungut biaya hanya sekedar untuk mengganti biaya perawatan 

objek yang akan dijadikan akad tabarru’ kepada pihak yang 

dipinjami dengan niat tolong menolong. Hendaknya pemilik 

Cattery dan kepada para konsumen terutama para pecinta hewan 

peliharaan seperti kucing, mengetahui tentang hukum transaksi 

jual beli sperma binatang dijalankan, untuk saling mengingatkan 

agar kedua belah pihak tidak ada yang merasa dirugikan. 
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